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Abstrak
 

Pesatnya pertumbuhan di berbagai negara menyebabkan pembangunan lapangan golf tumbuh menjamur

termasuk di Indonesia. Banyaknya lapangan golf yang dibangun seolah-olah tak terkendali dan telah

menimbulkan banyak masalah seperti konflik dalam pemanfaatan lahan, marginalisasi penduduk setempat,

dan bahaya pencemaran lingkungan, namun pembangunan lapangan golf yang baru tetap berlangsung.  <br

/>

<br />

Masalah penting dari pengelolaan lapangan golf adalah dampaknya pada lingkungan, karena golf adalah

olah raga yang ideal di daerah beriklim sejuk. Untuk membangun lapangan golf di daerah tropis dan kering,

developer harus menciptakan ekosistem buatan yang memerlukan banyak bahan kimia serta siraman air

sehingga dapat mempengaruhi pengambilan lapangan golf akan mempengaruhi proses penyerapan air ke

dalam tanah yang akan mempengaruhi kandungan air tanah di tempat tersebut.  <br />

<br />

Peneliti mengadakan penelitian tentang "Dampak Lapangan Golf pada Kondisi Air Permukaan", sebagai

studi kasus peneliti memilih lokasi Jagorawi Golf and Country Club Kelurahan Cimpaeun, Kecamatan

Cimanggis Kota Depok Propinsi Jawa Barat .  <br />

<br />

Hasil penelitian menunjukkan, ada beberapa aktivitas di lapangan golf yang dapat mempengaruhi kondisi air

permukaan, aktivitas tersebut adalah: proses pemadatan, proses penyiraman dan penggunaan pupuk.  <br />

<br />

Aktivitas pemeliharaan lapangan golf memberi pengaruh negatif bagi lingkungan fisik, berupa:  <br />

<br />

Berkurangnya infiltrasi air ke dalam tanah sehingga meningkatnya aliran permukaan, Terjadi penurunan

kualitas air, terutama di aliran sungai, untuk parameter: amoniak, nitrit, bahan organik, dan kebutuhan

oksigen biologis (BOD).  <br />

<br />

Bagi lingkungan sosial memberi pengaruh positif berupa:  <br />

<br />

1) Kesempatan Kerja dan Berusaha. Kesempatan kerja sebagai tenaga satuan pengamanan, tenaga perawatan

lapangan, dan pelayan pemain (caddy) banyak mengambil dari penduduk setempat. Berdampak negatif pada

golongan petani yang lahan pertaniannya tergusur sehingga hilang matapencahariannya atau harus pindah ke

tempat lain.  <br />

<br />

2) Peningkatan Pendapatan, adanya lowongan pekerjaan dengan terbukanya kesempatan kerja di lapangan

golf dapat menambah penghasilan penduduk setempat  <br />
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<br />

Agar dapat meningkatkan upaya pemeliharaan lingkungan terutama di sekitar lapangan golf, maka

disarankan:  <br />

Penentu kebijakan (policy maker) agar selalu memonitor kegiatan pengelola lapangan golf dan secara tegas

menuntut mereka secara hukum apabila terdapat pelanggaran terhadap kelestarian lingkungan.  <br />

<br />

Penentu kebijakan mewajibkan pengelola lapangan golf untuk membuat unit pengolahan limbahnya.  <br />

<br />

Pengelola lapangan golf agar membuat saluran terbuka di sekeliling lapangan golf dan memiliki jumlah

balong yang cukup untuk menampung air buangan dan aliran permukaan, kemudian dapat menggunakannya

kembali.  <br />

<br />

Perlunya ditetapkan baku mutu untuk limbah yang dikelurkan dari kegiatan pemeliharaan lapangan golf.
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